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Memerdekakan budak adalah melepaskan status 
kebudakan dari diri manusia. Dasar asalnya 
adalah firman Allah ayat 13 surat Al-Balad 
“(yaitu) melpaskan budak ari perbudakan”. Dan 
hadits riwayat Al-Bukhori dan Muslim bahwa 
Nabi SAW bersabda : Barang siapa 
memerdekakan seorang budak wanita mukminah 
-dalam suatu riwayat menyebut “seorang budak 
muslim”- maka Allah memerdekakan anggota- 
anggota badan orang itu dari neraka dengan 
(berbanding) setiap anggota badan budak yang 
dimerdekan tadi, sehingga (dimerdekan pula) 
farjinya dengan farji budak itu. Memerdekakan 


budak lelaki adalah lebih afdhal. Dan ada 
diriwayatkan bahwa Abdurrahman bin Auf ra 
adalah memerdekakan 30.000 orang budak. 
Kami menutup buku ini denga Bab 
Memerdekakan Budak, sebagaimana pula para 
Al-Ashhab sebagai tafa'ul.! 
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Sah memerdekakan budak dari seorang yang 
mempunyai tasarruf mutlaq? yang memiliki 
kekuasaan (atas budak yang dimerdekakan itu) 


a Dengan mengharap semoga allah menyelamatkan dari api neraka . lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 369 Darl Fikr 
? Yakni baligh. Berakal dan rasyid. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 369 Darl Fikr 


walaupun orang kafir 2 Maka pemerdekaan tidak 
shah diberikan oleh anak kecil, orang gila, orang 
dibawah pengampunan karena kebodohannya 
atau kefailitannya dan tidak shah pula oleh selain 
pemiliknya yang bukan sebagai pengganti. 

(yaitu) dengan semacam “saya memerdekakan 
dirimu” atau “saya memerdekakan dirimu”, 
sebagaimana misalnya “saya melepas kebudakan 
dirimu” atau engkau adalah orang 
merdeka/orang yang dimerdekakan”. Dan (shah 
pula) dengan kinayah (sindiran) bersama-sama 
niat, misalnya “Tiada lagi kemilikan 
bagiku/tiada lagi jalan bagiku atas dirimu” atau 
“Saya singkirkan kemilikanku dari dirimu” dan 
“Engkau adalah tuanku”. Demikian pula kinayah 
“Wahai tuan bagindaku” menurut pendapat yang 
dimenangkan. Ucapan seseorang (kepada 
budaknya) “Engkau adalah puteraku” atau 
“Ini/dia adalah ayahku/ibuku” adalah 
pemerdekaan, jika status itu mungkin terjadinya 
mengingat usia yang ada, sekalipun ada 
diketahui nasabnya, karena sebagai pengambilan 
tindakan sebagai konsekwen igrarnya. Atau 
“Wahai anakku”, maka kifayah pemerdekaan. 
Dalam panggilan ini, budak tidak menjadi 


? Dan dengan sebab memerdekakan budak tersebut maka orang kafir itu akan 
diringankan siksaannya dineraka. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 369 Darl Fikr 


merdeka kecuali jika dengan panggilan itu ada 
dimaksud dengan memerdekakan, karena 
kekhususan panggilan yang seperti itu dipakai 
dalam adat kebiasaan untuk keakraban dan 
pergaulan yang bagus, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh guru kita salam Syarah Al- 
Minhaj dan Syarah Al-Irsyad. Dan adalah tidak 
termasuk lafadh iqrar memerdekakan, ucapan 
seseorang “Niscaya saya memerdekakan 
budakku si fulan”, karena lafadz seperti itu tidak 
patutu digunakan sebagai iqrar maupun 
pernyataan,” sekalipun ada dalam urf digunakan 
sebagai lafadz pemerdekaan, sebagaimana yang 
difatwakan oleh guru kita -semoga rahmat Allah 
SWT melimpahi beliau- 
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(Pemerdekaan shah dengan cara-cara seperti 
diatas), walaupun dikemukakan dengan adanya 
penukaran. Maka apabila seseorang mengatakan 
“Saya merdekakan dirimu atas 1000” atau saya 


“ Bahkan lafad tersebut adalah untuk sebuah janji , sebab lafad dengan 
menggunakan masa yang akan datang berfungsi sebagai janji tersebut. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 371 Darl Fikr 


jual engkau kepada dirimu dengan harga 1000, 
lalu dengan seketika” si budak itu menyatakan 
gabul, maka merdekalah ia dan dalam dua 
contoh itu ia wajib membayar 1000, sedang 
wala' berada di tangan sang tuan, didalam dua 
contoh tersebut. 
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Dan apabila memerdekakan budaknya yang 
hamil baik ibu atau pun kandungannya itu 
? Ini adalah harus, sebab agad diatas seperti jual beli dalam maknanya maka 


disyaratkan harus segera diantara ijab dan qabul. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
371 Darl Fikr 


menjadi miliknya, maka kandungan mengikuti 
kemerdekaan ibunya, sekalipun dikecualikan 
karena ia merupakan bagian dari diri sang ibu. 
Dan apabila memerdekakan kandungan (saja), 
maka jadilah merdeka jika telah bernyawa, 
bukan sebelum bernyawa. 

Dan apabila si ibu itu milik seseorang lelaki 
sedang kandungannya milik orang lain lantaran 
semacam diwasiatkan, maka salah satunya tidak 
menjadi merdeka lantaran yang lainnya merdeka. 
Atau (apabila) seseorang memerdekakan 
sepenuh diri budak yang dimiliki persekutuan 
antara dia dengan orang lain atau memerdekakan 
bagiannya dari persekutuan itu misalnya 
“bagianku dari dirimu merdeka”, maka 
merdekalah dalam bagian orang itu secara 
mutlag. Pemerdekaan (kepada budak milik 
persekutuan) yang diberikan oleh pesekutu yang 
kaya -bukan yang melarat- adalah menjalar 
(dengan sendirinya) kepada jumlah 
sekempuannya (untuk menebus) dari bagian 
sepenuhnya milik teman pesekutunya atau 
sebagian dari bagian itu. Penjalaran seperti itu 
tidak terhalang adanya hutang yang melanda 
habis (harta si yang memerdekakan) yang bukan 
di ampu. Pemustauladahan yang dilakukan oleh 


salah seorang yang kaya dari dua pesekutu 
(dalam memliki budak wanita) adalah menjalar 
kepada bagian teman pesekutunya, sebagaimana 
dalam pemerdekaannya. Makanya ia wajib 
membayar seharga bagian teman pesekutunya 
dan wajib membayar seharga sejumlah bagian 
mahar mitsil teman pesekutunya (dalam masalah 
pemustauladahan), bukan wajib membayar 
seharga bagian teman pesekutunya pada anak 
(budak mustauladah itu). Pemudabbaran adalah 
tidak bisa menjalar (kepada bagian teman 
pesekutunya). Apabila seorang memiliki budak 
(yang budak itu adalah) orang tua atau anak 
keturunannaya walaupun telah jauh jenjang 
jalurnya, maka menjadilah merdeka atas nama 
pemilik tadi,” sebagai berdasarkan pada Hadits 
riwayat Muslim. Tidak termasuk “orang tua atau 
anak keturunannya” yaitu yang bukan itu 
misalnya saudara, maka tidak menjadi merdeka 
lantaran dimiliki.” 


BUDAK MUDABAR 


e Dengan syarat pemilik tersebut sempurna merdeka , bukan seperti budak 
mukatab atau muba'ad, maka jika salah satu dari dua budak tersebut 
memiliki ayah atau anaknya maka tidaklah merdeka. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
373 Darl Fikr 

7 Sebab tidak adanya ajaran nabi tentang hal tersebut , sedangkan hadist 
yang menunjukan kemerdekaan saudara adalah hadist dla’if bahkan imam 
nasa'ie mgnhukumi hadist mungkar. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 373 Darl Fikr 
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Barang siapa mengatakan kepada budaknya 
“engkau merdeka setelah saya mati” atau “bila 
saya mati maka engkau merdeka” atau “saya 
memerdekakan dirimu setelah saya mati” dan 
demikian pula mengatakan “bila saya mati, maka 
engkau haram/bebas pergi” dengan dibarengi 
niat, maka menjadilah budak mudabbar, yaitu 
menjadi merdeka setelah si tuan mati dalam 
perhitungan sepertiga harta peninggalannya 
setelah terpotong hutang. 


Pemudabbaran menjadi batal sebab semacam 
budak Mudabbar itu di jual, yang makanya 
kemudabbaran tidak kembali lagi walaupun 
dimilikinya itu untuk yang kedua kalinya. Dan 
adalah shah menjual budak mudabbar. Tidak 
menjadi batal kemudabbaran lantaran dicabut 
kembali memakai lafadz seperti “saya fasakh 
pemudabbaran” atau “saya rusak 
pemudabbaran”. Dan tidak batal pula lantaran 
pengingkaran adanya pemudabbaran. Seseorang 
diperbolehkan mewathi budak wanita 
mudabbarah (nya). Dan apabila si mudabbarah 
itu melahirkan anak wanita dari suatu pernikahan 
atau perzinaan, maka tidak bisa ditetapkan 
hukum kemudabbaran pada diri anak itu. Lalu 
apabila si mudabbarah itu telah hamil di waktu 
matinya tuan pemiliknya, maka secara mantab 
anak yang lahir dihukumi (merdeka) mengikuti 
ibunya. Apabila seseorang memudabbarkan 
budaknya yang hamil, maka kemudabbaran 
tertetapkan pada kandungannya sebagai 
pengikutan kepada ibunya, jika  ridak 
dikecualikan, sekalipun si kandungan itu telah 
lahir sebelum sang tuan mati. Tidak (jadi 
merdeka) jika sang tuan membatalkan 
pemudabbaran ibunya sebelum anak itu lahir. 


Budak Mudabbar adalah seperti saja budak 
penuh selama dalam kehidupan tuannya. Shah 
memudabbarkan budak mukatab dan juga 
sebaliknya, sebagaimana shah (pula) 
menta'ligkan kemerdekaan budak mukatab. 
Budak wmudabbar bisa dibenarkan dengan 
bersumpah mengenai dakwaannya (memiliki) 
sesuatu yang ada pada (tangannya karena 
kekuasaan pemegangan berada ditangannya. Dan 
(bisa dicontohkan kasusnya) si mudabbar 
mengatakan “saya dapatkan dari hasil kerjaku 
setelah tuan mati” dan si ahli waris mengatakan 
“tapi sebelum matinya”. 


BUDAK KITABAH 
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Menurut syara? kitabah adalah suatu aqad 
pemerdekaan dengan memakai lafadz 
pemukataban yang mana digantungkan 
terjadinya dengan (pembayaran) harta yang 
terangsur dua tahap atau lebih. Sebagaimana 
halnya pemudabbaran, kitabah atau pemukataban 
hukumnya adalah sunnah bukan wajib walaupun 
atas permintaan sang budak dengan (syarat) 
aadanya permohonan dari budak yang terpercaya 
yang bekerja dengan penghasilan mencukupi 
biaya hidup dirinya dan angsurannya. Jikalau 
syarat-syarat itu tidak didapati atau salah 
satunya, maka kitabah dihukumi mubah. Untuk 
bisa shahnya kitabah disyaratkan dengan lafadz 
yang menunjuk adanya arti kitabah dalam 
ijabnya, misalnya “saya mukatabkan dirimu / 
dirimu adalah mukatab atas pembayaran 100 
dengan angsuran” bersambung dengan 
ucapannya “bila engkau telah menunaikannya, 
maka engkau merdeka” Dan dengan gabulnya, 
misalnya “saya menerima pemukataban seperti 
itu” Dalam kitabah disyaratkan adanya penukar 
yang berupa hutang atau kemanfaatan yang 
diberi tempo penunaiannya agar bisa diusahakan 


mencarinya dan ditunaikannya yang diangsur 
dua kali atau lebih, sebagaimana yang berlaku 
dikalangan para Shahabat RA. Walaupun itu 
dalam pemukataban budak Muba 'adl. Disamping 
juga diterangkan berapa besar penukaran, 
sifatnya, berupa kali pembayaran angsuran dan 
berapa besar pembayaran setiap kali angsuran. 
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Didalam kitabah yang shah, sebelum terjadi 
kemerdekaan, sang tuan wajib menurunkan nilai 
harga penukaran, sebagaimana firman Allah ayat 
33 surat An-Nur “.. dan berikanlah kepada 


mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepada kalian”. Pemberian 
dalam ayat ini ditafsirkan dengan seperti tesebut, 
karena hal itu adalah dimaksudkan untuk 
menolong memperoleh kemerdekaan. Yang lebih 
utama, penurunan harga tersebut sebesar 25% 
sampai sepertujuh (14 ': Yo kurang sedikit) Si 
tuan tidak diperbolehkan menfasakh kitabahnya, 
kecuali jika si mukatab itu tidak mampu 
membayar sepenuh atau sebagian angsuran yang 
telah sampai saat pembayarannya atau enggan 
membayarnya sedang ia mampu serta telah 
sampai waktu pembayarannya atau si mukatab 
itu tiada di tempat sewaktu telah datang masa 
pembayaran, walapun mempunyai harta yang 
ada di tempat atau walaupun kepergiannya 
kurang dari jarak diperbolehkannya shalat 
gashar. Maka bagi sang tuan bisa menfasakh 
kitabahnya dengan diri sendiri dan bisa pula 
lewat hakim jika ia menghendaki, karena 
terhalangnya penukaran darinya. Dan sang 
hakim tidak berhak membayarkan harta si 
mukatab yang tiada di tempat tadi. Bagi si 
mukatab berhak menfasakh sebagaimana halnya 
dalam masalah gadaian dalam hubungannya 
dengan penerima gadai. Maka si mukatab berhak 


tidak membayar angsuran berhak pula 
menfasakh kitabah, sekalipun mempunyai 
kecukupan biaya. Sang tuan diharamkan 
tamattu” terhadap wanita mukatabahnya, karena 
kemilikannya telah rusak. Dan dengan 
pewathi'annya, maka tuan dikenakan kewajiban 
membayar mahar misil bukan had dan anak yang 
terlahirkan dihukumi merdeka. 


o z ta 8 2 bara LPP aap P r ae PASI Ii o £ ar 
( AÉ US a gsf U Ea sG, i ASI dh) 
La ah d al Bj Gg aSa ob jy U a h 3) 
diei HI Sa of ata Ie PA SL Ai 
LI Op Lu T Doa e GA Ja Be ou 


o1 los 2 aa a 


RE] & ea ja, Lp Uu “ai ET z AKI j) P9 Lai 


2 
ba 


Si mukatab diperbolehkan membeli wanita- 
wanita budak Amat untuk keprluan berdagang, 
bukan untuk dikawini kecuali dengan seizin 
tuannya dan tidak boleh mewhi' Amat miliknya 
walaupun atas seizin tuannya. Apa yang terdapat 
disuatu tempat sebagai pendapat dua syaikh kita 
(An-Nawawiy dan Ar-Rafi'1y) yang menyatakan 
diperbolehkannya dengan adanya izin tersbut 
adalah didasarkan atas suatu dasar yang lemah, 


yaitu bahwa budak bukan mukatab itu bisa 
memiliki dengan diberinya kemilikan oleh sang 
tuan. Guru kita berkata : Dan yang dhahir adalah 
si tuan juga tidak diperbolehkan beristimta” yang 
bukan berwujud wathi. Bagi  mukatab 
diperbolehkan melakukan penjualan, pembelian 
dan penyewaan, (tapi) tidak diperbolehkan 
hibah, sedekah dan memberikan hutang tanpa 
seizin tuannya. 
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(Cabang Masalah ) Apabila sang tuan 
mengatakan “saya fasakhkan Kitabah” setelah ia 
(pernah) menerima harta angsuran kitabah lalu si 
mukatab mengingkarinya, maka dengan 
bersumpah si mukatab dibenarkan karena dasar 
asalnya adalah tidak adanya fasakh. Sedang bagi 
tuan diharuskan mengajukan bayyinah. Apabila 
sang tuan mengatakan “saya memukatabkanmu 
dalam keadaan saya tengah gila/diampu” lalu si 
mukatab mengingkarinya, maka sang tuan 


diambil sumpahnya (dan dibenarkan dengan 
sumpah itu) jika kondisi yang didakwakan itu 
ada diketahui dirinya. Kalau tidak diketahui, 
maka yang diambil sumpahnya adalah si 
mukatab, karena dasar asalnya adalah bahwa apa 
yang didakwakan tuan itu tidak terjadi adanya. 
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Apabila lelaki merdeka membuahi kehamilan 
budak Amat yang walaupun kemilikannya atas 
diri Amat itu hanya sedikit dan walaupun dalam 
keadaan bersuami atau diharamkan (bagi tuan 
mewathinya misalnya tengah masa istibra’ dan 
ssebagainya) lalu melahirkan bayi dalam 
keadaan hidup atau mati ataupun dalam keadaan 
berupa gumpal daging yang telah bergambar 
sesuatu bentuk manusia, maka dengan matinya 


sang tuan si Amat tersebut menjadi merdeka 
dalam perhitungan harta pokok yaitu 
diperhitungkan terlebih dahulu dari pada 
perhitungan hutang-hutang dan washiat (atas 
harta tinggalan), sekalipun kehamilan terjadi 
dalam masa sakit penghantar kematian sang tuan 
(tetap diperhitungkan seperti itu). Tidak menjadi 
merdeka, jika Amat tinggalan si mayat yang 
menanggung hutang dibuahi kehamilan oleh 
seorang ahli warisnya yang kaya. Sebagaimana 
pula putera Amat yang didapat dari pernikahan 
atau perzinaan yang lahir sesudah kelahiran 
puteranya yang didapat dari tuannya, maka 
putera tersebut (yaitu yang dari pernikahan atau 
perzinaan tadi) menjadi merdeka dengan 
kematian sang tuan dalam perhitungan harta 
pokok, sekalipun Amat ibu itu telah mati 
sebelum sang tuan mati. 
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Bagi sang tuan bisa mewathi ibu anak tadi 
(dinamakan budak ummu walad) menurut ijma’ 
Ulama dan juga  memperbudaki dan 
menyewakannya dan demikian pula 
mengawinkannya tanpa seizin darinya.Tidak 
diperbolehkan memindah milikkan kepada orang 
lain dengan dijual atau dihibahkan, makanya 
perlakuan itu haram dan tidak shah, demikian 
pula menggadaikannya. Sebagaimana pula 
puteranya yang mengikuti kemerdekaannya 
dengan matinya sang tuan (yaitu putera yang 
lahir dari selain pembuahan sang tuan setelah 
kelahiran putera yang dari sang tuan), maka 
sebagaimana ibunya, anak ini tidak boleh 
dipindah milikkan kepada orang lain, bahkan 
apabila sang gadli menghukumi shahnya 
pemindahan kepemilikan seperti itu, maka 
hukumnya rusak tidak berlaku, menurut apa 
yang dikemukakan oleh Ar-Ruyaniy sebagai 
menukil dari para Al-Ashhab. Dan adalah shah 
memukatabkan budak ummu walad dan 


menjualnya kepada diri ummu walad itu sendiri. 
Apabila ahli waris dari tuan budak ummu walad 
tadi mendakwakan bahwa sang tuan memiliki 
harta ditangan si ummu walad itu sebelum 
kematiannya, lalu si ummu walad mendakwakan 
bahwa harta telah rusak sebelum kematian itu 
terjadi, maka dengan bersumpah si ummu walad 
bisa dibenarkan, menurut apa yang dinukil oleh 
Al-Adzra'iy. Dan jika si ummu walad 
mendakwakan kerusakkannya setelah kematian 
terjadi, maka dakwaan itu tidak bisa dibenarkan 
sebagaimana apa yang dikatakan oleh guru kita 
semoga Allah melimpahkan beliau kerahmatan 
seluas-luasnya. Al-gadli mengeluarkan fatwa 
mengenai seorang lelaki yang igrar bahwa telah 
mewathi budak amatnya lalu si Amat 
mendakwakan bahwa dari pembuahan itu ia 
melahirkan dalam keadaan gugur sesuatu yang b 
isa membuatnya menjadi ummu walad (misalnya 
segumpal daging yang telah berwujud manusia), 
bahwa dengan bersumpah si Amat bisa 
dibenarkan jika hal itu mungkin terjadi (yaitu 
bahwa kelahirannya terjadi setelah minimal 120 
hari terhitung ari sejak diwathi). Maka apabila si 
tuan telah mati, menjadilah Amat itu merdeka. 


